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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman Wawancara
“Konstruksi Kecantikan Dalam Membentuk Citra Diri Siswi Sman 10 Bandung

Melalui Penggunaan Filter Kecantikan Di TikTok

No. Pertanyaan Wawancara

1. | Bagaimana Anda mendefinisikan kata 'diri' dalam konteks kehidupan
Anda? Apakah lebih merujuk ke penampilan, kepribadian atau aspek

lainnya?

2. | Ketika Anda berpikir tentang konsep diri, apakah kecantikan termasuk
salah satu bagian dari konsep diri Anda? Apa yang membuat kecantikan

menjadi elemen yang penting?

3. | Seberapa pentingkah kecantikan fisik bagi kepercayaan diri Anda?
Bagaimana penampilan Anda mempengaruhi bagaimana kalian merasa

dan berinteraksi dengan orang lain?

4. | Apakah Anda merasa lebih percaya diri ketika merasa tampil cantik? jika
ya, apa yang membuat kalian merasa cantik? Apa itu terkait dengan orang
lain mengakui kecantikan anda tau karena Anda merasa nyaman dengan

penampilan Anda sendiri?

5. | Apakah Anda merasa bahwa kecantikan fisik adalah bagian yang paling
besar dalam membangun kepercayaan diri Anda, atau adakah aspek lain
yang lebih penting dari itu? Seperti kepribadian, prestasi atau hal-hal

lainnya selain penampilan?

6. | Apa yang terlintas di pikiran Anda saat mendengar kata ‘cantik'?
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7. | Pernahkah Anda merasa tidak sesuai dengan standar cantik yang ada di
sekitar Anda atau di media sosial? Apa yang Anda rasakan?

8. | Bagaimana Anda menyikapi jika standar kecantikan Anda bertentangan
dengan standar kecantikan di media sosial?

9. | Apa definisi kecantikan menurut Anda pribadi?

10. | Bagaimana penampilan fisik yang menurut Anda memenuhi standar
kecantikan saat ini?

11. | Pernahkah definisi kecantikan Anda berubah dari waktu ke waktu? Jika ya,
karena apa?

12. | Apakah lingkungan sekolah, teman, atau keluarga memengaruhi cara Anda
memandang kecantikan?

13. | Apakah menurut Anda standar kecantikan sekarang lebih ketat atau lebih
terbuka dibanding sebelumnya? Mengapa?

14. | Apa yang Anda pikirkan tentang filter kecantikan di TikTok?

15. | Apakah menurut Anda filter di media sosial menunjukkan kecantikan yang
realistis? Mengapa atau mengapa tidak?

16. | Apakah Anda merasa ada tekanan untuk tampil seperti versi diri yang
sudah difilter?

17. | Pernahkah Anda merasa wajah Anda kurang menarik tanpa bantuan filter?

18. | Bagaimana Anda melihat peran filter dalam memperkuat atau mengubah
standar kecantikan di TikTok?

19. | Apa yang Anda ketahui tentang AR Beauty Filter di TikTok?
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20. | Apakah menurut Anda filter ini hanya untuk hiburan atau ada pengaruh
yang lebih dalam terhadap cara seseorang memandang dirinya?

21. | Apakah Anda pernah merasa terganggu atau terbebani karena tampilan
wajah di filter terasa terlalu sempurna?

22. | Apa saja ciri-ciri wajah yang sering muncul dalam filter TikTok yang
menurut Anda dianggap ‘cantik'?

23. | Menurut Anda, apakah fitur-fitur itu sesuai dengan penampilan orang
Indonesia pada umumnya?

24. | Apakah Anda merasa harus menyesuaikan wajah Anda dengan ‘template’
yang dibuat oleh filter-filter itu?

25. | Menurut Anda, apakah AR Beauty Filter membentuk semacam 'kategori'
kecantikan tertentu?

26. | Jika ya, apakah kategori itu terasa sempit atau luas? Siapa yang masuk dan
siapa yang di luar kategori itu?

27. | Bagaimana standar kecantikan digital ini memengaruhi cara Anda
memandang wajah Anda sendiri?

28. | Seberapa sering Anda menggunakan filter kecantikan saat membuat
konten (foto/video) di media sosial?

29. | Dalam situasi seperti apa Anda biasanya memilih untuk menggunakan
filter kecantikan? Apakah hanya untuk selfie, story, atau juga untuk video
yang lebih panjang?

30. | Apakah Anda memiliki filter tertentu yang menjadi favorit? Mengapa

Anda menyukai filter itu dibandingkan yang lain?
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31. [ Apakah Anda lebih suka filter yang memberi efek alami atau yang
mengubah wajah secara signifikan? Mengapa memilih tipe filter tersebut?

32. | Apa pertimbangan utama Anda dalam memilih filter sebelum mengunggah
sesuatu? Apakah karena tren, efek visual, atau hal lain?

33. | Ketika Anda membuat konten, apakah Anda punya ‘konsep’ tertentu
tentang bagaimana Anda ingin terlihat? (misalnya: imut, natural, glowing,
cool)

34. | Bagaimana peran filter kecantikan dalam mendukung konsep atau
tampilan yang ingin Anda tampilkan?

35. [ Apakah Anda pernah merencanakan tampilan foto/video dari awal,
termasuk penggunaan filter dan caption-nya? Sejauh mana Anda
memperhatikan pencahayaan, pose, ekspresi wajah, dan filter ketika
membuat konten?

36. | Apakah Anda menggunakan filter yang sedang viral agar konten Anda
lebih diperhatikan?

37. | Apakah teman-teman Anda juga sering menggunakan filter saat
mengunggah sesuatu? Bagaimana pengaruhnya terhadap pilihan Anda?

38. | Pernahkah Anda merasa ada tekanan untuk tampil ‘bagus’ atau ‘sempurna’
karena semua orang di sekitar Anda melakukan hal yang sama?

39. [ Apakah Anda pernah mengikuti tren filter tertentu karena viral? Apa yang
membuat Anda tertarik untuk mencobanya?

40. | Menurut Anda, apakah algoritma media sosial (misalnya FYP atau
explore) memengaruhi filter yang Anda pilih dan konten yang Anda buat?

41. | Apakah menurut Anda media sosial secara tidak langsung ‘mengarahkan’

Anda untuk tampil dengan cara tertentu? Bagaimana Anda menyikapinya?
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42. | Bagaimana perasaan Anda saat melihat wajah Anda menggunakan filter
TikTok? Apakah versi itu terasa lebih ‘ideal” menurut Anda?

43. | Seberapa sering Anda membandingkan wajah asli Anda dengan wajah
setelah memakai filter? Dan bagaimana perbandingan itu memengaruhi
pandangan Anda tentang kecantikan diri sendiri?

44. | Apakah Anda merasa lebih percaya diri ketika melihat versi diri yang
sudah difilter? Mengapa?

45. | Apakah Anda merasa lebih mudah mengekspresikan diri ketika
menggunakan filter kecantikan di TikTok? Dan apakah filter membantu
Anda menampilkan sisi diri yang paling kamu sukai?

46. | Menurut Anda seberapa penting tanggapan orang lain (likes, komentar,
views) terhadap unggahan Anda dengan filter kecantikan?

47. | Apakah Anda merasa lebih dihargai atau di-notice ketika memakai filter
dibanding tidak?

48. | Apakah Anda pernah menerima pujian saat mengunggah konten dengan
filter? Bagaimana rasanya?

49. [ Pernahkah Anda mendapat komentar negatif atau sindiran tentang
penggunaan filter? Bagaimana Anda menyikapinya?

50. | Menurut Anda, apakah komentar dan reaksi orang lain bisa memengaruhi
rasa percaya diri Anda?

51. | Apakah Anda merasa harus mempertahankan ‘standar’ tertentu saat
membuat konten karena sudah terbiasa mendapat pujian saat menggunakan
filter?

52. | Menurut Anda, apakah diri Anda di TikTok (yang sudah difilter)

merepresentasikan diri Anda yang sebenarnya?
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53. | Bagaimana perasaan Anda ketika bertemu teman atau orang baru setelah
mereka melihat versi kalian di TikTok dengan filter kecantikan?

54. | Apakah Anda pernah merasa “berbeda” atau kurang percaya diri ketika
orang lain membandingkan Anda secara langsung dengan tampilan di
media sosial?

55. | Apakah Anda merasa nyaman menunjukkan wajah tanpa filter di media

sosial? Mengapa atau mengapa tidak?




Lampiran 2. Data Informan
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No. Nama Panggilan Usia Status Informan

1. Dinda (D) 17 Siswi SMAN 10 Bandung
2. Shakira (SH) 16 Siswi SMAN 10 Bandung
3. Saskia (SA) 17 Siswi SMAN 10 Bandung
4. Fia (F) 17 Siswi SMAN 10 Bandung
5. Refani (R) 16 Siswi SMAN 10 Bandung
6. Yasyfa (YY) 16 Siswi SMAN 10 Bandung
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian



